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 Abstrak 
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Organisasi dan komunikasi terkait satu sama lain.  Untuk keberlangsungan dan keberhasilan 

organisasi, komunikasi sangat penting.  Para siswa SMK YPKK 2 Sleman ingin belajar 

tentang komunikasi dan organisasi melalui pengabdian masyarakat ini.  Siswa SMK YPKK 

2 Sleman ini melakukan pengabdian masyarakat dengan metode penyuluhan.  Setelah 

penyuluhan selesai, 96,77% audiens memiliki pemahaman tentang komunikasi dan 

organisasi. Mereka juga memiliki pemahaman tentang organisasi dan komunikasi, seperti 

yang ditunjukkan oleh banyaknya keinginan mereka untuk mempelajari komunikasi dalam 

organisasi. 

 
Abstrack 

Keywords: 
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Organization and communication are related to each other.  For the sustainability and 

success of the organization, communication is very important.  The students of SMK YPKK 2 

Sleman want to learn about communication and organization through this community service.  

The students of SMK YPKK 2 Sleman conducted community service using counseling method.  

After the counseling was completed, 96.77% of the audience had an understanding of 

communication and organization. They also have an understanding of organizations and 

communication, as shown by their eagerness to learn about communication in organizations. 
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PENDAHULUAN  

Komunikasi memainkan peran penting dalam mengatur dan membentuk organisasi (Cooren et 

al., 2011).  Komunikasi organisasi yang efektif sangat penting untuk keberadaan dan kesuksesan 

organisasi (Singh, 2015). Manajer bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang kondusif 

untuk komunikasi dan membangun saluran yang diperlukan (Singh, 2015). Proses komunikasi 

melibatkan beberapa tahap, termasuk memilih media yang sesuai, mempertimbangkan kebutuhan 

penerima, pengkodean yang tepat, transfer, interpretasi, dan umpan balik (Singh, 2015). 

Proses tim, seperti komunikasi dan berbagi informasi, digambarkan oleh teori manajemen tentang 

efektivitas tim. Faktor-faktor yang menentukan hasil termasuk dalam kategori ini (Crawford & Lepine, 

2013; Gong et al., 2013), sebaliknya, model informal tidak dapat memberikan prediksi kuantitatif yang 

akurat (Csaszar, 2019; Grand et al., 2016; Kozlowski, 2015).  Hasil kerja setiap anggota tim sangat 

penting bagi keberhasilan organisasi secara keseluruhan. Anggota tim seringkali gagal berbagi informasi 

penting, meskipun komunikasi sangat penting (Dietrichson et al., 2022). 

Metode yang tepat diperlukan untuk memahami proses tim yang sangat dinamis dan berkembang 

dari waktu ke waktu. Metode observasi diperlukan untuk mengamati tim dalam situasi yang sebenarnya 

(Klonek et al., 2020).  Koordinasi adalah masalah besar dalam pengaturan yang saling bergantung dan 

saling melengkapi (Ennen & Richter, 2009), seperti ketika input individu dengan kualitas rendah 

mempengaruhi output seluruh tim atau organisasi secara proporsional.  Ini adalah karakteristik tim lintas 

fungsi, di mana setiap fungsi sangat penting untuk kesuksesan tim secara keseluruhan. 
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METODE 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan kepada siswa SMK YPKK 2 Sleman di Gedung 

SMK YPKK 2 Sleman yang berlokasi di Jalan Pemuda, Wadas, Tridadi, Sleman dengan menggunakan 

metode penyuluhan. Audiens sasaran sejumlah 124 siswa. Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada hari 

Kamis, 24 April 2025, dimulai pukul 08.30 WIB. Penyuluhan bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman serta kesadaran para siswa tentang komunikasi dan organisasi, serta disertai contoh-contoh 

penerapan komunikasi organisasi khususnya untuk sekolah, kemudian dilanjutkan dengan diskusi, serta 

tanya jawab. Penyuluhan ini menggunakan video penunjang materi yang dioperasikan menggunakan 

komputer jinjing. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan April dan Mei 2025, dimulai dengan peninjauan lokasi pada 

bulan April minggu pertama, selanjutnya perizinan dilaksanakan pada minggu kedua. Pelaksanaan 

penyuluhan dilaksanakan pada bulan April minggu ketiga. Pembuatan laporan akhir dilaksanakan pada 

bulan Mei minggu pertama. 

 

HASIL DAN PEMBHASAN 

Beberapa tahapan dilalui untuk pelaksanaan penyuluhan ini. Pertama, persiapan untuk 

penyuluhan, termasuk membaca literatur tentang komunikasi dan organisasi; kedua, menyiapkan bahan 

dan alat untuk penyuluhan komunikasi dan organisasi untuk siswa SMK YPKK 2 Sleman; tiga, 

menentukan tanggal dan durasi pengabdian; dan empat, menentukan dan mempersiapkan materi yang 

akan disampaikan. Pengabdi memberikan beberapa pertanyaan tentang komunikasi dan organisasi 

setelah memberikan pemahaman tentang organisasi. Peserta yang mengetahui tentang komunikasi 

dalam organisasi 24,19% dan yang tidak mengetahui 75,81%. 

Hirarki, yang tidak dapat dihindari oleh setiap organisasi, adalah bagian mendasar dari kerja 

organisasi dan penentu status dan kekuasaan (Wen et al., 2025). Ini adalah cara alami untuk 

menyelesaikan tugas, bertanggung jawab, berkomunikasi, dan membuat keputusan dalam hirarki 

organisasi (Wen et al., 2025). Berbagai bentuk hirarki telah diadopsi agar sesuai dengan kebutuhan 

organisasi. Anderson dan Brown (2010) telah meninjau penelitian sebelumnya dari kelompok kecil 

hingga organisasi besar dan menemukan bahwa hirarki yang lebih curam merupakan pedang bermata 

dua, dengan demikian, mereka mengembangkan lima kondisi untuk memoderasi dampak kecuraman 

hirarki pada organisasi. 

Studi konstitusi komunikatif organisasi memiliki tiga aliran utama, termasuk Montreal School of 

Organizational Communication, Model Empat Aliran, dan Teori Sistem Sosial Luhmann (Schoeneborn 

et al., 2014). Komunikasi diperlukan bagi organisasi untuk beroperasi dan membuat keputusan, yang 

terutama terjadi pada tiga tingkat: tingkat interpersonal, antar kelompok, dan tingkat organisasi (Sharma, 

2015). Komunikasi antar level organisasi juga ditunjukkan dalam studi dampak peristiwa: peristiwa 

yang berasal dari level hirarki mana pun dapat menyebabkan dampak pada level yang sama atau level 

lain (atas dan bawah) di seluruh organisasi, yang dapat memicu perilaku dan peristiwa baru (Morgeson, 

et al., 2015). Untuk cara komunikasi dalam organisasi, email adalah cara yang efisien untuk bertukar 

informasi, meskipun karyawan lebih menyukai interaksi tatap muka, interpersonal, dan dialogis (Wen 

et al., 2025).  
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Gambar 1. Pengabdi memberikan materi 

Email yang sering digunakan dalam organisasi dapat menjadi dasar untuk membangun jaringan 

komunikasi, sehingga menjadi sumber daya yang berharga untuk mempelajari aliran dan hierarki 

informasi organisasi (Quintane & Carnabuci, 2016). Dengan merepresentasikan karyawan dan koneksi 

dengan node dan link dalam jaringan sosial (Cai et al., 2023). Menciptakan, memperoleh, berbagi, dan 

memanfaatkan pengetahuan dalam organisasi dikenal sebagai manajemen pengetahuan (Obeidat et al., 

2016). Banyak ahli menekankan betapa pentingnya manajemen pengetahuan untuk kesuksesan dan daya 

saing organisasi (Ogutu et al., 2023).  Sumber daya manusia, modal intelektual, praktik manajemen, 

strategi dan struktur organisasi, dan sumber daya teknologi adalah beberapa faktor organisasi yang harus 

dipertimbangkan untuk mengelola pengetahuan dengan baik (Mehrez et al., 2021). 

Keragaman generasi di sebagian besar organisasi juga membantu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan digital (Meret et al., 2018).  Metode ini digunakan untuk memungkinkan komunikasi dua 

arah dan pembelajaran antara generasi yang berbeda (Richards et al., 2023).  Manajemen pengetahuan 

dan prosedur transfer pengetahuan harus mempertimbangkan koeksistensi generasi (Iraola & Dies, 

2024).  Anggota organisasi memiliki pengetahuan yang sangat penting untuk kesuksesan organisasi, 

terlepas dari generasi mereka (Ahmad & Karim, 2019). Setelah penyuluhan, diberikan pertanyaan 

kepada para peserta. Hasil menunjukkan bahwa 96,77% peserta telah mengetahui tentang materi 

pengabdian yang disampaikan. 

 

Gambar 2. Pengabdi bersama para peserta 
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KESIMPULAN  

Peserta mulai belajar tentang komunikasi dan organisasi, seperti yang ditunjukkan oleh keinginan 

mereka untuk belajar tentang bagaimana komunikasi digunakan dalam organisasi. Mereka juga mulai 

belajar tentang bagaimana komunikasi dapat diterapkan dalam organisasi, dan bagaimana komunikasi 

yang baik dapat membantu perkembangan organisasi.  Memberikan pemahaman tentang administrasi 

organisasi adalah saran berikutnya untuk pengabdian masyarakat. 
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